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Abstrak 

Diabetes Melitus adalah suatu penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya hiperglikemia 
yang terjadi karena pankreas tidak mampu mensekresi insulin, gangguan kerja insulin, ataupun keduanya. 
Dapat terjadi kerusakan jangka panjang dan kegagalan pada berbagai organ seperti mata, ginjal, saraf, 
jantung, serta pembuluh darah apabila dalam keadaaan hiperglikemia kronis (American Diabetes 
Association, 2020) Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan lansia tentang 
diabetes mellitus dan penatalaksanaan diabetes mellitus. Metode pelaksanaan pengabdian berupa 
pendidikan kesehatan kepada pasien diabetes mellitus di poli Interna RSUD Ibnu Sina Gresik 
dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dengan media power point dan leaflet serta 
peneriksaan kesehatan pada pasien Diabetes Mellitus. Tahapan kegiatan yaitu untuk mengali pengetahuan 
pasien tentang diabetes mellitus, sehingga bisa melakukan pengendalian dan penatalaksanaan pada pasien 
yang menderita diabetes mellitus. Hasil evaluasi proses penyuluhan dilakukan kegiatan sesuai dengan 
rencana dan kontrak waktu dengan pasien, pasien sangat antusias dan aktif bertanya, pasien tetap 
mengikuti acara sampai selesai. Pada Evaluasi hasil di dapatkan pengetahuan pasien diabetes mellitus 
meningkat. Penyuluhan diabtes mellitus dan penatalaksanaan dapat meningkatkan pengetahuan pasien 
dalam melakukan perawatan dan pengendalian diabetes mellitus. Diharapkan pasien dapat menjaga pola 
hidup sehat dan terhindar dari penyakit komplikasi diabetes mellitus. 

.  
Kata kunci : Diabetes mellitus, pasien, penyuluhan 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu komplikasi penyakit diabetes melitus terjadi dikarenakan tidak 
terkendalinya kadar gula darah. Diabetes sampai saat ini memang belum bisa disembuhkan, 
tapi bukan berarti penyakit ini tidak bisa dikendalikan.  Upaya-upaya pencegahan sampai 
pengendalian bisa dilakukan dengan menerapkan 4 (empat) pilar utama yang meliputi, 
edukasi, pola makan (diet), olahraga (aktivitas fisik), dan terapi farmakologi (pengobatan). 
Tingkat pengetahuan pasien DM dalam melakukan olahraga, diet dan edukasi mayoritas 
dalam kategori rendah sehingga diperlukan adanya pendidikan kesehatan/ penyuluhan tentang 
olahraga dan diet diabetes mellitus.  

Di poli interna RSUD Ibnu Sina Gresik, penderita ulkus diabetikum yang memerlukan 
perawatan luka pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 sebanyak 648 orang dan pada 
tahun 2017 dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni penderita ulkus diabetikum sebanyak 
166 paisen. Hasil beberapa penelitian menunjukkan penyuluhan senam kaki dapat 
meningkatkan pengetahuan pasien dengan diabetes melitus sehingga dengan pengetahuan 
yang baik pasien dapat melakukan pecegahan ulkus kaki diabetikum secara baik pula.  

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan pasien 
DM tentang pengendalian kadar glukosa, sehingga dapat mencegah neuropati perifer dan 
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ulkus kaki diabetikum. Menghindari masalah diabtes mellitus di Indonesia dilakukan dengan 
menambah tingkat kesadaran masyarakat dalam membuat perubahan gaya hidup yang lebih 
sehat. Demi mewujudkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 
dalam bentuk Skrinning dan Penyuluhan tentang diabtes mellitus. 

Penderita diabetes mellitus mayoritas mempunyai keluhan dan gejala yang dirasakan 
pada saat itu tanpa peduli terhadap penanganan yang lebih intensif dan tepat. Kondisi ini dapat 
diakibatkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat pada penyakit diabtes mellitus serta 
penanganan yang baik dan tepat secara rutin.  

Berdasarkan uraikan diatas, diperlukan upaya penyuluhan pencegahan dan 
pengendalian melalui pola hidup sehat. Dengan adanya kegiatan pengabdian masyrakat ini 
diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan kesadaran pasien diabetes mellitus dalam 
mengendalikan kadar gula darah, serta. 

2. METODE 

Kegiatan Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa pendidikan kesehatan 
dan pemeriksaan kepada pasien diabetes mellitus di poli interna RSUD Ibnu Sina Gresik 
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab terkait pengertian, tanda gejala 
dan pengendalian kadar gula darah. Adapun media yaang digunakan adalah power point, 
leaflet dan vidio edukasi. Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan memberikan edukasi tentang pencegahan dan Pengendalian kadar gula 
darah. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu leaflet dan berupa daftar 
pertanyaan terkait materi penyuluhan yang akan dibagikan saat sebelum dan setelah 
melakukan penyuluhan. Kegiatan ini melibatkan para pasien yang berada di poli interna 
RSUD Ibnu Sina Gresik dan akan melakukan pemeriksaan setelah penyuluhan selesai. 

1. Tahap persiapan 
Strategi pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan persiapan dengan perizinan yang 

ditujukan kepada Diklat RSUD Ibnu Sina Gresik, pihak RS dan ruangan yang akan 
digunakan setelah disetujui, maka langkah selanjutnya dengan menyiapkan materi terkait 
penyuluhan dengan satuan acara penyuluhan (SAP), dan media penyuluhan, kontrak dengan 
kepala ruangan poli interna dan pasien DM yang rawat jalan tentang (waktu, tempat, topik). 
Selanjutnya pada saat proses penyuluhan strategi yang digunakan agar materi mudah diterima 
oleh peserta adalah pemateri menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan tanya jawab 
langsung, serta pada akhir kegiatan tim pemateri akan memberikan leaflet tentang materi yang 
diberikan. 

2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan ini dimulai pukul 07.00 WIB pembukaan oleh 

perceptor poli interna. Setelah itu, dilakukan penyampaian materi edukasi dan penyuluhan 
diabetes mellitus. Setelah kegiatan tersebut selesai, maka dilanjutkan sesi diskusi berupa tanya 
jawab tekait permasalahan yang dialami oleh pasien DM selama ini. Adapun materi yang 
diberikan meliputi : pengertian, tanda dan gejala Diabetes Mellitus, dan pengendalian kadar 
gula darah. 

3. Tahap evaluasi 
Indikator keberhasilan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui evaluasi dengan 

menggunakan tanya jawab untuk menilai tingkat pengetahuan sasaran terhadap penyakit 
darah tinggi (diabetes mellitus). Assessment dilakukan sebelum proses penyampaian materi, 
sedangkan evaluasi dilakukan setelah penyampaian materi. Hasil interpretasi pada 
penyuluhan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu kurang, cukup, dan baik. Pengetahuan 
dikatakan kurang jika prosentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 0%-34%, dikatakan 
cukup jika prosentase menjawab pertanyaan benar 35%-69%, dan dikatakan baik jika 
prosentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 70%-100%. 
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Gambar 1. Proses pemberian materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses diskusi dan tanya jawab 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 11-12 september 2023 
di Poli Interna RSUD Ibnu Sina Gresik Pada hari pertama pelaksana kontrak dengan 
perceptor poli interna untuk melakukan pengabdian dengan pemberian materi terkait materi 
yang disampaiakan pada pasien diabetes mellitus tentang diabetes mellitus dalam 
pengendalian kadar gula darah, kemudian pada hari ke dua dilaksankan penyuluhan yang 
diikuti oleh 20 pasien. Kegiatan penyuluhan diawali dengan persiapan tempat, peralatan, dan 
perisapan peserta, kemudian dilanjutkan dengan serangkaian kegiatan penyuluhan dari 
pembukaan, pre test, penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, dan evaluasi post tets, 
serta yang terakhir pembagian leaflet. 

Berdasarkan assessment pengetahuan mengenai diabetes mellitus pada lansia yang 
dilakukan menggunakan kuisoner sebelum penyuluhan berlangsung, diperoleh hasil berupa 15 
orang (50%) memiliki pengetahuan dalam kategori kurang, 10 orang (33,3%) memiliki 
pengetahuan dalam kategori cukup, dan 5 orang (16,6%) lainnya memiliki pengetahuan 
dalam kategori baik. Data pada proses assessment awal yang nantinya dijadikan sebagai data 
pre-test. Dari hasil assessment awal pengetahuan diabetes mellitus pada anggota pasien DM 
dapat disimpulkan baha mayoritas memiliki pengetahuan dalam kategori cukup. Hal ini tidak 
terlalu mengkhawatirkan, mengingat ternyata dari beberapa pasien tersebut adalah pasien DM 
yang setiap bulannya rutin melakukan pemeriksaan ke rumah sakit karena mereka 
mengganggap bahwa kencing manis atau diabetes mellitus  merupakan salah satu penyakit 
tidak menular namun sangat berbahaya jika tidak dilakukan penanganan. Langkah yang 
dilakukan setelah pemberian soal pre-test adalah melakukan proses edukasi dan penyuluhan 
kepada pasien DM. Kegiatan ini dilakukan dengan cara ceramah menggunakan media leaflet. 
Setelah proses ceramah selesai, dilanjutkan dengan melakukan evaluasi. 
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Langkah yang dilakukan setelah pemberian soal pre-test adalah melakukan proses 
edukasi dan penyuluhan kepada kelompok posyandu lansia. Kegiatan ini dilakukan dengan 
cara ceramah menggunakan media LCD dan laptop. Setelah proses ceramah selesai, 
dilanjutkan dengan melakukan evaluasi. 

Berdasarkan evaluasi pengetahuan diabetes mellitus pada pasien yang dilakukan 
menggunakan kuisoner  setelah proses edukasi dan penyuluhan berlangsung, diperoleh hasil 
berupa 2 orang (6,6%) memiliki pengetahuan kategori kurang, 20 orang (66,6%) memiliki 
pengetahuan kategori cukup, sedangkan 8 orang (26,6%) memiliki pengetahuan dalam 
kategori baik. 

Data proses evaluasi yang nantinya dijadikan sebagai data post-test. Hasil Penelitian 
terhadap pengetahuan pada lansia terkait penanganan penyakit diabetes mellitus secara non 
farmakologi sebagian besar didapatkan baik. Penanganan yang dimaksudkan adalah 
memperbaiki gaya hidup, diet rendah gula, kurangi mengkonsumsi alkohol, tidak merokok, 
berolahraga ataupun latihan dan cek up kadar gula darah secara rutin. Untuk mencegah 
mengendalikan kadar glukosa bisa dicoba bermacam upaya salah satunya pengendalian gula 
darah dengan metode pemberian pengobatan non farmakologis seperti, memperbaiki gaya 
hidup, mengurangi berat badan, pembatasan konsumsi glukosa, modifikasi diet diabetes, 
pembatasan alkohol, pembatasan kafein, serta menghindari rokok. Kesimpulan dari kegiatan ini 
adalah edukasi dan penyuluhan diabetes mellitus memiliki dampak yang baik dalam membantu 
meningkatkan pengetahuan pasien DM. Kami sebagai penulis dapat terus merutinkan kegiatan 
cek kesehatan dan edukasi secara berkala mengingat diabetes mellitus bisa terjadi tanpa disertai 
gejala sehingga diperlukan cek gula darah secara rutin. Selain itu, penyakit diabetes mellitus ini 
adalah penyakit pembunuh diam-diam, maka sebagai kami sebagai penulis sangat berharap 
dilain kesempatan dapat melaksanakan edukasi dan penyuluhan kesehatan kembali dengan topik 
yang lain namun masih berhubungan dengan diabetes mellitus. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di poli Interna RSUD Ibnu 
Sina Gresik, terlaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, meliputi pemberian 
penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi pada pasien DM. Penyuluhan kesehatan pada 
pasien DM membahas pentingnya pengendalian kadar gula dalam darah menunjukan adanya 
peningkatan pemahaman pasien terhadap penyakitnya yaitu diabetes mellitus, termaksud di 
dalamnya adalah bagaimana melakukan upaya pengendalian kadar glukosa darah khususnya 
pada pasien diabetes mellitus. Saran yang dapat penulis berikan adalah (1) bagi Petugas 
kesehatan di harapkan dapat berperan dalam memberikan informasi atau penyuluhan tentang 
diabetes mellitus pada pasien atau pun keluarga pasien dalam mengendalikan kadar gulanya. (2) 
bagi pasien dan keluarga pasien, di harapkan dapat menjaga pola hidup yang sehat agar status 
kesehatan dapat meningkat. 
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